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ABSTRAK 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

kelas III MI Ma’arif NU 06 Karyamukti pada materi bangun datar melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Latar belakang penelitian ini adalah 

rendahnya hasil belajar siswa yang ditunjukkan oleh persentase ketuntasan pra-siklus sebesar 

41,18%. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi sesuai model Kurt Lewin. Subjek 

penelitian berjumlah 17 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar dan 

lembar observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan ketuntasan belajar pada setiap siklus, yaitu dari 41,18% pada pra-siklus, 

meningkat menjadi 58,82% pada siklus I, dan mencapai 82,35% pada siklus II. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Snowball Throwing dalam pembelajaran 

mampu meningkatkan keaktifan, partisipasi, serta pemahaman siswa terhadap materi 

matematika. Dengan demikian, model pembelajaran Snowball Throwing efektif digunakan 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa sekolah dasar.  

Kata Kunci: Snowball Throwing, Hasil Belajar, Matematika 

ABSTRACT  

This classroom action research aimed to improve the mathematics learning outcomes of third-

grade students at MI Ma’arif NU 06 Karyamukti on the topic of plane geometry through the 

implementation of the Snowball Throwing cooperative learning model. The background of this 

study was the low student learning outcomes, as indicated by the pre-cycle mastery percentage 

of 41.18%. The research was conducted in two cycles, each consisting of the stages of planning, 

action implementation, observation, and reflection based on Kurt Lewin’s model. The research 

subjects consisted of 17 students. Data collection techniques included learning outcome tests 

and observation sheets of student activities during the learning process. The results showed an 

improvement in learning mastery in each cycle, from 41.18% in the pre-cycle, increasing to 

58.82% in Cycle I, and reaching 82.35% in Cycle II. This improvement indicates that the 

implementation of the Snowball Throwing learning model was able to enhance students’ 

activeness, participation, and understanding of mathematics material. Therefore, the Snowball 

Throwing learning model is effective in improving mathematics learning outcomes for 

elementary school students. 

Keywords: Snowball Throwing, Learning Outcomes, Mathematics 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

melalui proses pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga 

pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis. Proses pembelajaran 

yang bermakna ditandai dengan keterlibatan aktif siswa dalam memahami, mengolah, dan 
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mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. Hasil belajar menjadi indikator utama untuk 

menilai keberhasilan proses tersebut karena mencerminkan tingkat pemahaman dan perubahan 

perilaku siswa setelah mengikuti pembelajaran (Habsy et al., 2024; Lestari & Nuryanti, 2022). 

Oleh sebab itu, kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh bagaimana proses tersebut 

dirancang dan dilaksanakan di dalam kelas. 

Darmawan dan Adi (2026) menegaskan bahwa keaktifan siswa memiliki kontribusi 

signifikan terhadap pencapaian hasil belajar. Keaktifan ini tidak hanya terbatas pada 

keterlibatan fisik, tetapi juga mencakup keterlibatan kognitif dan emosional dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang aktif cenderung lebih mampu membangun pemahaman yang 

mendalam karena mereka terlibat langsung dalam proses berpikir, bertanya, dan memecahkan 

masalah. Kondisi sebaliknya menunjukkan bahwa pembelajaran yang didominasi oleh guru 

sering kali membuat siswa pasif dan hanya menerima informasi tanpa proses pengolahan yang 

optimal. Strategi pembelajaran yang kurang tepat akan berdampak pada rendahnya interaksi 

dan partisipasi siswa di dalam kelas (Rachmadhani & Kamalia, 2023). 

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menjadi salah satu solusi untuk 

mengatasi rendahnya keterlibatan tersebut. Salsabila (2024) menjelaskan bahwa student-

centered learning mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah. Pendekatan ini memberikan ruang bagi 

siswa untuk mengembangkan pemahaman secara mandiri maupun kolaboratif. Prinsip ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman belajar yang aktif dan bermakna, sehingga siswa tidak hanya menghafal konsep, 

tetapi benar-benar memahami dan mampu menggunakannya dalam berbagai konteks 

(Rahmawati & Prasetyo, 2025). 

Keramati dan Gillies (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif menjadi 

salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

Interaksi antar siswa dalam kelompok memungkinkan terjadinya pertukaran ide, klarifikasi 

konsep, serta penguatan pemahaman melalui diskusi. Proses ini tidak hanya berdampak pada 

aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, 

dan tanggung jawab. Pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif lebih mampu menciptakan 

suasana belajar yang dinamis dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat satu arah. 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki tantangan tersendiri karena 

karakteristik materinya yang abstrak dan membutuhkan pemahaman konseptual yang kuat. 

Zahyuni (2026) menjelaskan bahwa siswa sekolah dasar masih berada pada tahap operasional 

konkret sehingga membutuhkan pendekatan yang mampu mengaitkan konsep dengan 

pengalaman nyata. Ketidaksesuaian antara karakteristik materi dengan metode pembelajaran 

yang digunakan sering kali menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep. 

Kondisi ini diperparah oleh penggunaan metode pembelajaran yang monoton dan kurang 

melibatkan siswa secara aktif, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar (Nainggolan 

et al., 2021). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada siswa kelas III di MI Ma’arif NU 06 

Karyamukti. Hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal pada mata pelajaran matematika. Kesulitan siswa terlihat 

pada pemahaman konsep bangun datar, terutama dalam mengenali bentuk, memahami sifat-

sifatnya, serta mengaitkan konsep dengan soal yang diberikan. Proses pembelajaran yang 

berlangsung masih didominasi oleh penjelasan guru, sehingga siswa cenderung pasif dan 

kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan rendahnya keaktifan 
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siswa dalam bertanya, menjawab, maupun berdiskusi, yang pada akhirnya berdampak pada 

rendahnya hasil belajar yang diperoleh. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Model ini 

melibatkan siswa secara aktif dalam membuat pertanyaan, melempar, dan menjawab 

pertanyaan secara berkelompok, sehingga mendorong keterlibatan siswa secara menyeluruh 

dalam proses pembelajaran. Aktivitas tersebut tidak hanya meningkatkan keaktifan siswa, 

tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis dan komunikasi. Model Snowball Throwing 

dinilai mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan 

serta berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa (Agustin & Gumala, 2025). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran matematika. Penelitian yang 

dilakukan oleh Lestary et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan model ini mampu 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan membuat, 

melempar, dan menjawab pertanyaan secara kolaboratif. Aktivitas tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajaran, sehingga tidak hanya 

meningkatkan partisipasi, tetapi juga memperkuat pemahaman konsep yang dipelajari. 

Keaktifan belajar yang meningkat melalui interaksi antarsiswa menjadi faktor penting dalam 

mendukung tercapainya hasil belajar yang lebih baik, khususnya pada mata pelajaran 

matematika yang menuntut pemahaman konsep secara bertahap dan mendalam. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan model Snowball Throwing relevan untuk diterapkan sebagai 

alternatif strategi pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif 

dan bermakna.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji penerapan model pembelajaran Snowball 

Throwing dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar. Fokus penelitian 

diarahkan pada peningkatan keaktifan dan pemahaman siswa terhadap materi bangun datar 

melalui pembelajaran yang lebih partisipatif dan sesuai dengan karakteristik siswa. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research/CAR) untuk meningkatkan prestasi matematika anak-anak menggunakan metode 

Lempar Bola Salju (Snowball Throwing). Paradigma ini, yang terdiri dari empat tahapan 

meliputi perencanaan, implementasi, pemantauan, dan refleksi yang diciptakan oleh Kurt 

Lewin. Sebanyak 17 siswa kelas tiga dari berbagai sekolah menengah berpartisipasi dalam 

penelitian di MI Ma'arif NU 6 Karyamukti selama tahun ajaran 2024-2025. Observasi 

digunakan untuk mengukur kinerja siswa sepanjang proses pembelajaran, sementara studi 

dalam bentuk tes pra dan pasca digunakan untuk mengukur peningkatan prestasi siswa. Soal-

soal tes mengenai tujuan pembelajaran materi yang dibahas dan lembar observasi guru dan 

siswa terhadap aktivitas mereka termasuk di antara alat penelitian. Persentase peningkatan rata-

rata nilai kelas dan hasil belajar dihitung menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk 

meneliti data yang dikumpulkan. Peningkatan hasil belajar siswa, setidaknya 80% penyelesaian 

tugas siswa, dan peningkatan motivasi siswa selama proses pembelajaran merupakan indikasi 

keberhasilan pembelajaran. Kriteria penyelesaian pembelajaran ditetapkan berdasarkan KKTP, 

yaitu 70. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan pembelajaran kolaboratif "snowball throwing" digunakan dalam penelitian 

ini selama dua siklus sekolah. Para peneliti menggunakan observasi dan ujian pendahuluan 

untuk mengukur keterampilan awal siswa sebelum intervensi. Ketika teknik membaca dalam 

pembelajaran matematika diperiksa pada saat itu, menjadi jelas bahwa anak-anak memiliki 

pemahaman dasar tentang huruf-huruf yang terkait dengan geometri bidang. Setelah itu, siklus 

pertama dan kedua penelitian diselesaikan dengan sempurna. 

 

Hasil 

Pada  fase pra-siklus, para peneliti hanya mengamati bagaimana siswa berprestasi dari 

pelajaran ke pelajaran tanpa memberi mereka obat atau rencana pelajaran khusus. Meskipun 

menyadari hubungan antara model dan kinerja mereka, pengamatan mengungkapkan bahwa 

sebagian besar siswa hanya mencapai sedikit dan kesulitan memahami isi model tersebut.  

 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Pra-Siklus 

No. Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 Tuntas 7 41,18% 

2 Tidak Tuntas 10 58,82%  
Jumlah 17 100% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat penyelesaian klasik hanya 41,18%, yang 

mengindikasikan bahwa mayoritas siswa tidak tuntas dalam pembelajaran. Situasi ini 

menunjukkan bahwa sejumlah faktor berkontribusi pada proses pembelajaran ketika siswa 

memiliki hasil belajar yang rendah, termasuk penggunaan metode pembelajaran tradisional, 

kurangnya partisipasi aktif siswa pasif, rendahnya motivasi siswa untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan, dan rendahnya motivasi siswa untuk belajar melalui berbagai alat dan strategi 

pembelajaran. Peneliti melanjutkan dengan Siklus I menggunakan metode pembelajaran 

kolaboratif Snowball Throwing berdasarkan kasus-kasus tersebut. Siswa berpartisipasi aktif 

dalam Siklus I dengan membuat bola kertas, mengajukan pertanyaan, melemparnya, dan 

menjawabnya. Dibandingkan dengan tahap sebelumnya, pelatihan menjadi lebih partisipatif. 

Tabel 2 menampilkan kinerja siswa pada siklus pertama. 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No. Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 Tuntas 10 58,82% 

2 Tidak Tuntas 7 41,18%  
Jumlah 17 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 , peningkatan hasil belajar siswa dari pra-siklus ke Siklus I 

ditunjukkan di bawah, dari 41,18% menjadi 58,82% atau meningkat sebesar 17,64%, namun 

masih belum mencapai target ketuntasan klasikal sebesar 80%. Peningkatan ini 

mengindikasikan adanya perubahan dalam proses pembelajaran yang ditandai dengan beberapa 

indikator, seperti meningkatnya keaktifan siswa, keberanian dalam membuat dan menjawab 

pertanyaan, meningkatnya interaksi antar siswa, serta mulai tumbuhnya motivasi belajar 

melalui penerapan metode Snowball Throwing, meskipun belum optimal karena masih terdapat 

siswa yang pasif. Pencapaian nilai minimal 80% pada mata pelajaran klasik dan keterlibatan 

siswa yang lebih tinggi dianggap sebagai faktor keberhasilan dalam penelitian ini, sehingga 
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hasil pada Siklus I belum memenuhi kriteria tersebut. Berdasarkan hasil refleksi, masih terdapat 

beberapa kendala, yaitu siswa belum terbiasa dengan metode pembelajaran, kurangnya 

keaktifan sebagian siswa, pengelolaan waktu yang belum optimal, serta perlunya peningkatan 

bimbingan dan motivasi dari guru, yang perlu dilanjutkan di siklus selanjutnya. Hasil belajar 

siswa pada Siklus II disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No. Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 Tuntas 14 82,35% 

2 Tidak Tuntas 3 17,65%  
Jumlah 17 100% 

 

Hasil pembelajaran siswa pada siklus II melampaui tingkat keberhasilan yang telah 

ditetapkan, yaitu minimal 80% kelulusan sekolah, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3, yang 

memperlihatkan peningkatan yang cukup besar dari 58,82% menjadi 82,35%, atau peningkatan 

sebesar 23,53%, jika dibandingkan dengan proses I. Peningkatan ini meningkatkan motivasi 

dan minat siswa dalam belajar dan menunjukkan bahwa peningkatan pembelajaran yang dicapai 

dalam siklus II berhasil, sebagaimana ditunjukkan oleh sejumlah metrik. Selain itu, tampaknya 

para siswa lebih terbiasa dengan metode Snowball Throwing, yang membuat pembelajaran 

lebih terfokus dan efektif. Untuk melihat peningkatan hasil belajar secara keseluruhan, dapat 

disajikan rekapitulasi pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Siswa 

Tahap Persentase Ketuntasan 

Pra-Siklus 41,18% 

Siklus I 58,82% 

Siklus II 82,35% 

 

Berdasarkan Tabel 4, dibandingkan dengan putaran sebelumnya, nilai membaca 

meningkat secara signifikan dari putaran pertama ke putaran kedua. Temuan ini menunjukkan 

bahwa penerapan metode Snowball Throwing dapat meningkatkan kemampuan aritmetika 

siswa. Pada Siklus II, penelitian dihentikan karena persentase lulusan dari sekolah klasik 

mencapai minimal 80%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan tersebut efektif 

dalam memajukan pembelajaran siswa. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan hasil belajar berkaitan dengan 

pergeseran cara siswa memproses materi selama pembelajaran. Pada kondisi awal, siswa tidak 

terlibat dalam aktivitas yang menuntut pengolahan informasi sehingga pengetahuan yang 

diperoleh tidak berkembang menjadi pemahaman. Ketika pembelajaran mulai mengharuskan 

siswa menyusun dan menjawab pertanyaan, terjadi perubahan pada proses kognitif siswa. 

Mereka harus membaca, memahami, menghubungkan konsep, lalu merumuskan jawaban 

sebelum merespons. Proses ini membuat siswa tidak lagi berada pada posisi menerima, tetapi 

membangun pemahaman melalui aktivitas berpikir. Aini dan Isnaniah (2023) menunjukkan 
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bahwa keterlibatan langsung dalam aktivitas seperti ini memperkuat kemandirian belajar 

sekaligus meningkatkan pemahaman konsep matematika. 

Pada siklus I, keterlibatan siswa mulai terlihat tetapi belum konsisten. Sebagian siswa 

mampu mengikuti alur kegiatan dan berpartisipasi dalam diskusi, sedangkan sebagian lainnya 

masih pasif dan bergantung pada teman. Perbedaan ini menunjukkan bahwa perubahan metode 

belum sepenuhnya diikuti oleh kesiapan belajar siswa. Ismawandari et al. (2023) menempatkan 

kondisi ini sebagai fase adaptasi dalam pembelajaran kooperatif, di mana siswa masih 

menyesuaikan diri dengan tuntutan interaksi dan tanggung jawab kelompok. Pada tahap ini, 

siswa belum sepenuhnya memahami peran mereka dalam pembelajaran sehingga aktivitas yang 

dilakukan belum sepenuhnya berdampak pada pemahaman. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Nur et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

model pembelajaran aktif tipe Snowball Throwing mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematika siswa secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Peningkatan tersebut terjadi karena siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi 

terlibat langsung dalam proses menyusun pertanyaan, menganalisis masalah, dan memberikan 

jawaban berdasarkan pemahaman konsep yang dimiliki. Aktivitas ini mendorong siswa untuk 

mengembangkan ide, mencari alternatif jawaban, serta membangun pola pikir yang lebih kreatif 

dalam menyelesaikan soal matematika. Dalam konteks penelitian ini, peningkatan hasil belajar 

dari pra-siklus hingga siklus II juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa melalui model 

Snowball Throwing berkontribusi pada penguatan proses berpikir dan pemahaman konsep, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan efektif.  

Choiroch (2023) menemukan bahwa peningkatan keaktifan dalam Snowball Throwing 

berkembang secara bertahap seiring dengan siswa memahami struktur kegiatan pembelajaran. 

Hal ini terlihat ketika siswa mulai berani merespons pertanyaan, meskipun pada awalnya masih 

terbatas dan belum menunjukkan kedalaman pemahaman. Keterlibatan yang belum stabil ini 

menunjukkan bahwa siswa masih berada pada tahap mencoba, bukan pada tahap memahami 

secara utuh. Dalam kondisi seperti ini, aktivitas pembelajaran sudah berjalan, tetapi belum 

sepenuhnya menghasilkan perubahan pada cara berpikir siswa. 

Perubahan yang lebih bermakna terjadi ketika interaksi antar siswa mulai berfungsi 

sebagai bagian dari proses belajar, bukan sekadar aktivitas. Siswa tidak hanya menjawab 

pertanyaan, tetapi juga mulai membandingkan jawaban, memperbaiki kesalahan, dan 

mengaitkan kembali dengan konsep yang dipelajari. Proses ini menunjukkan adanya aktivitas 

kognitif yang lebih dalam dalam pembelajaran karena siswa tidak hanya mengingat, tetapi juga 

mengevaluasi dan merevisi pemahamannya. Luthfiyah dan Astuti (2023) menunjukkan bahwa 

interaksi dalam pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa membangun pemahaman 

melalui proses saling menjelaskan, sehingga konsep menjadi lebih jelas dan tidak mudah 

dilupakan. 

Keterlibatan yang semakin intens menunjukkan bahwa aktivitas dalam Snowball 

Throwing tidak hanya meningkatkan keaktifan, tetapi juga mengubah pola belajar siswa. Siswa 

mulai mengambil peran dalam proses pembelajaran dengan cara memastikan jawaban, menguji 

pemahaman, dan merespons secara mandiri. Marheni (2022) menunjukkan bahwa keterlibatan 

aktif seperti ini berpengaruh langsung terhadap kualitas pemahaman konsep karena siswa 

mengalami sendiri proses berpikirnya. Perubahan ini terlihat dari berkurangnya ketergantungan 

siswa terhadap guru dan meningkatnya kemampuan mereka dalam memahami materi secara 

mandiri (Ismayani & Kasriman, 2023). 

Perubahan pada siklus II tidak hanya ditandai oleh meningkatnya keaktifan, tetapi juga 

oleh kualitas respons siswa yang lebih tepat dan terarah. Siswa mulai mampu menghubungkan 
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pertanyaan dengan konsep yang telah dipelajari, bukan sekadar memberikan jawaban spontan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa aktivitas dalam Snowball Throwing mendorong siswa untuk 

berpikir sebelum merespons, sehingga terjadi proses penguatan konsep. Puspitarini et al. (2023) 

menemukan bahwa keterlibatan siswa dalam aktivitas interaktif seperti ini membuat 

pemahaman lebih bertahan karena siswa mengalami langsung proses belajar, bukan hanya 

menerima penjelasan. 

Peran interaksi dalam kelompok semakin terlihat ketika siswa mulai saling melengkapi 

jawaban. Diskusi yang terjadi tidak lagi bersifat satu arah, tetapi berkembang menjadi proses 

klarifikasi konsep. Siswa yang memahami materi membantu menjelaskan kepada temannya, 

sementara siswa yang belum paham memperoleh kesempatan untuk memperbaiki kesalahan. 

Jemah dan Prasetyono (2025) menunjukkan bahwa kerja kelompok dalam Snowball Throwing 

mendorong siswa untuk aktif menyampaikan pendapat dan terlibat dalam proses berpikir 

bersama. Situasi ini membuat pemahaman tidak hanya bergantung pada guru, tetapi juga 

terbentuk melalui interaksi antar siswa. 

Aktivitas melempar dan menjawab pertanyaan juga berperan dalam menjaga fokus 

siswa selama pembelajaran. Setiap siswa harus siap menerima pertanyaan dan memberikan 

jawaban, sehingga tidak ada ruang untuk pasif. Ndruru et al. (2022) menunjukkan bahwa 

mekanisme ini membuat siswa lebih siap secara kognitif karena mereka harus terus mengikuti 

alur pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya aktivitas dan perhatian siswa 

terhadap materi, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas pemahaman yang terbentuk pada 

siswa. 

Perubahan perilaku belajar siswa terlihat dari meningkatnya keberanian dalam 

merespons dan menyampaikan jawaban. Siswa yang sebelumnya pasif mulai berani mencoba 

menjawab meskipun belum sepenuhnya tepat. Proses ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada kepercayaan diri siswa. Priyastuti 

(2021) menunjukkan bahwa keterlibatan langsung dalam aktivitas pembelajaran membantu 

siswa mengembangkan keberanian karena mereka terbiasa menghadapi situasi belajar yang 

menuntut respons. 

Purniwantini (2022) menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran 

kooperatif terjadi ketika siswa terlibat dalam proses membangun pengetahuan, bukan hanya 

menerima informasi. Kondisi ini terlihat ketika siswa mulai mampu menjelaskan kembali 

konsep dengan bahasa mereka sendiri dan mengaitkannya dengan soal yang diberikan. 

Aktivitas dalam Snowball Throwing memberikan ruang bagi proses tersebut karena siswa tidak 

hanya menjawab, tetapi juga memikirkan dan menyusun pertanyaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemahaman yang terbentuk berasal dari proses berpikir yang aktif, sehingga hasil belajar 

yang dicapai menjadi lebih optimal. 

Perubahan yang terjadi menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya 

ditentukan oleh penggunaan model tertentu, tetapi oleh sejauh mana model tersebut mampu 

mengubah cara siswa belajar. Snowball Throwing efektif karena menempatkan siswa dalam 

posisi aktif yang menuntut pemahaman sebelum merespons, sehingga proses belajar 

berlangsung melalui aktivitas berpikir, interaksi, dan pengujian pemahaman secara langsung. 

Ketika siswa terlibat secara konsisten dalam proses tersebut, pemahaman yang terbentuk 

menjadi lebih kuat dan tidak bergantung pada penjelasan guru. Hal ini menegaskan bahwa 

pembelajaran yang memberi ruang pada keterlibatan aktif dan interaksi memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas hasil belajar, khususnya pada pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. 
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KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing pada siswa kelas III di MI Ma’arif 

NU 06 Karyamukti menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar terjadi ketika siswa 

dilibatkan secara aktif dalam proses memahami materi. Aktivitas menyusun, melempar, dan 

menjawab pertanyaan menuntut siswa untuk memproses informasi sebelum merespons, 

sehingga pemahaman yang terbentuk tidak bersifat hafalan, tetapi hasil dari proses berpikir. 

Perubahan ini tidak hanya berdampak pada capaian hasil belajar, tetapi juga pada cara siswa 

belajar yang menjadi lebih aktif, mandiri, dan berani mengemukakan pemahaman. 

Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran terletak pada aktivitas yang 

memberi ruang bagi siswa untuk mengolah dan menguji pemahaman melalui interaksi. 

Snowball Throwing mampu menghadirkan kondisi tersebut dengan menggabungkan aktivitas 

kognitif dan sosial dalam satu proses pembelajaran. Oleh karena itu, model ini tidak hanya 

relevan untuk meningkatkan hasil belajar matematika, tetapi juga untuk membangun 

keterlibatan belajar yang lebih bermakna di sekolah dasar. 
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